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BAB V  

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi dengan cara road test kendaraan yang 

menggunakan sistem rem ABS dengan mengkondisikan sistem rem ABS 

berfungsi normal dan sistem rem ABS tidak berfungsi dengan baik 

sebanyak 10 kali dengan variasi kecepatan awal sebelum melakukan 

pengereman yaitu pada kecepatan 40 km/jam, 45 km/jam, 50 km/jam, 55 

km/jam dan 60 km/jam. Kemudian dengan keadaan kendaraan kosong 

tanpa muatan.  

Pada saat pemeriksaan teknis sistem rem ABS, penulis 

menggunakan alat bantu OBD 2 scanner dalam mendiagnosa kondisi 

sistem rem ABS. Alat ini dinilai sangat efektif, efisien, dan dapat 

menampilkan data yang aktual. Sehingga penulis dapat menyarankan 

untuk pengujian sistem rem kendaraan bermotor yang menggunakan 

sistem rem ABS dapat menggunakan OBD 2 Scanner ataupun scantool 

sebagai alat bantu dalam pemeriksaan kondisi dan kesesuaian teknis dari 

sistem rem ABS. 

Adanya perbedaan yang signifikan pada hasil observasi pada 

kondisi kecepatan awal kendaraan 50 km/jam, 55 km/jam dan 60 km/jam 

antara kondisi sistem rem ABS yang berfungsi normal dengan kondisi 

sistem rem yang tidak berfungsi. Maka penulis menyimpulkan bahwa untuk 

pengujian sistem rem kendaraan bermotor yang telah menggunakan 

sistem rem ABS untuk memperhatikan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Penggunaan alat bantu scantool ataupun OBD 2 Scanner untuk 

memeriksa kondisi dan keseusaian teknis dari sistem rem ABS dalam 

tahapan dari pengujian sistem rem kendaraan bermotor yang 

menggunakan sistem rem ABS dapat menggunakan OBD 2 Scanner 

ataupun scantool. 
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2. Sistem rem ABS mulai berfungsi dikecepatan awal 50 km/jam, hal ini 

ditunjukan pada perbedaan slip ratio antara kondisi sistem rem ABS 

berfungsi dengan kondisi sistem rem ABS tidak berfungsi; 

3. Proses pengujian kelaikan jalan sistem rem ABS harus dilakukan 

minimal di kecepatan awal 50 km/jam untuk mendapatkan perbedaan 

yang signifikan dan dapat menjadi pemeriksaan kinerja dari sistem rem 

ABS; 

4. Pengujian sistem rem statis pada sistem rem ABS tidak dapat dilakukan 

pada alat brake tester yang hanya dapat memutar roller kurang dari 

kecepatan 50 km/jam karena hasil yang di dapat kurang akurat; 

5. Ambang batas yang digunakan dalam pengujian laik jalan kinerja 

sistem rem ABS dapat menggunakan data dari grafik slip ratio. Karena 

menurut penulis, slip ratio merupakan cara untuk menganalisa kondisi 

sistem rem ABS berfungsi dengan baik atau tidak. Slip ratio 

memberikan ambang batas maksimal slip yang diperbolehkan adalah 

30 %. Sehingga apabila hasil dari pengujian laik jalan sistem rem ABS 

dengan menggunakan konsep road test tidak sampai 30 % maka dapat 

dinyatakan laik jalan. Sedangkan apabila hasilnya melebihi dari 30 % 

kendaraan tersebut dapat dinyatakan tidak laik jalan karena sistem rem 

ABS tidak berfungsi dengan baik; dan 

6. Dalam perhitungan hasil pengujian laik jalan dengan metode road test 

tidak bisa hanya menggunakan konsep perlambatan dengan satuan 

statis. Perhitungan yang dilakukan harus menggunakan konsep 

perbandingan antara gaya translasi yang ada pada bodi kendaraan 

dengan gaya torsi yang ada pada roda kendaraan; 

7. Rumus yang digunakan dalam pengujian laik jalan dalam metode road 

test menggunakan konsep perbandingan antara gaya translasi yang 

ada pada bodi kendaraan dengan gaya torsi yang ada pada roda 

kendaraan adalah sebagai berikut : 

∑𝐺𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑟𝑠𝑖

𝐺𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑙𝑎𝑠𝑖
× 100%  

Dimana untuk mencari gaya translasi menggunakan rumus : 

𝐹 =
1

2
×𝑚×𝑣2

𝑆
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Keterangan : 

F : Gaya Translasi (Newton) 

m : Massa Per Roda (Kg) 

v : Kecepatan (m/s2) 

S : Jarak Pengereman (Meter) 

Dimana untuk mencari gaya torsi, dibutuhkan rumus : 

∑𝑇 =  𝑇𝑝𝑒𝑟 𝑟𝑜𝑑𝑎 × 𝜇  

Dimana untuk mencari gaya torsi peroda, digunakan rumus : 

𝑇𝑝𝑒𝑟 𝑟𝑜𝑑𝑎 =
(𝑚×𝑟2)×(2×𝑓)

𝑡
  

Keterangan : 

T : Gaya Torsi (Nm) 

m : Massa Per Roda (Kg) 

r : Jari – jari roda (Meter) 

f : Frekuensi Putaran Roda (Rotasi/detik) 

s : Waktu (detik) 

𝜇 : Koefisien Gesek 

V.2. Saran 

Dari kesimpulan penelitian yang didapat, maka penulis memberikan saran yaitu 

sebagai berikut : 

1. Dalam pengujian sistem rem pada kendaraan yang telah menggunakan sistem 

rem ABS, disediakannya alat bantu berupa scantool ataupun OBD 2 Scanner. 

Alat ini berfungsi untuk mempermudah dalam pemeriksaan kondisi teknis dari 

sistem rem ABS dan akan mendapat data secara aktual. 

2. Setiap tim investigasi kecelakaan wajib memiliki scantool ataupun OBD 2 

Scanner sebagai alat bantu untuk memeriksa kondisi sistem rem ABS pada 

kendaraan tersebut. Karena hal ini dapat mempermudah penganalisaan 

penyebab kecelakaan apakah disebabkan oleh sistem rem kendaraan tersebut 

atau karena faktor lain. 

3. Untuk pengkajian lebih lanjut mengenai perkembangan teknologi pada sistem 

rem kendaraan bermotor, penulis menyarankan penelitian lanjutan dalam 

menganalisa petunjuk teknis dari pengujian sistem rem yang telah menerapkan 
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sistem Artificial Intelegence yang saat ini sudah mulai diterapkan khususnya 

pada kendaraan listrik.
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